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Peran Kultur Jaringan
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biotik/abiotik namun

ketersediaannya terbatas.
Peningkatan produksi per hektar sebesar 25-30% dapat dicapai karena
klon sifatnya seragam dan identik dengan tetuanya (true to type).

Konservasi plasma nutfah

Pohon plasma nutfah yang memiliki
karakter superior namun sudah tua atau
sakit dapat dikonservasi sebelum tanaman
tersebut mati dengan mengisolasi bagian
tanaman seperti umbut (daun muda yang
belum membuka), akar, dan bunga.
Konservasi juga dapat dilakukan dengan
metode penyelamatan embrio (embryo
rescue), kriopreservasi maupun enkapsulasi
yaitu menyimpan dalam bentuk kalus, sel
embriogenik, embrio somatik, dan embrio
zigotik. Konservasi dengan kriopreservasi mampu menyimpan plasma
nutfah hingga 20 tahun bahkan lebih dengan daya hidup yang baik.

Enkapsulasi embrio somatik
kelapa sawit

Sumber: Mariani et al. (2014)

Perbanyakan kelapa sawit hibrida interspesifik (OxG) yang
sulit diperbanyak secara konvensional
Perbanyakan kelapa sawit hibrida interspesifik hasil persilangan
Elaeis quineensis dengan Elaeis oleifera secara konvensional dengan
biji sangat terbatas karena embrionya yang sulit berkembang dan
seringkali mengalami aborsi. Perbanyakan kelapa sawit hibrida OG
dapat dilakukan dengan kultur embrio serta embriogenesis somatik
untuk menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak.
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Embriogenesis somatik kelapa sawit hibrida OxG
Sumber: Sumaryono et al. (2018) dan Pusat Penelitian Kelapa Sawit
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Kalus pada media seleksi
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Benih unggul

berupa benih ﬁ

semiklon dan
biklon dapat
dihasilkan melalui kultur jaringan.

Benih semiklon (semiclonal seeds) dihasilkan jika salah satu tetua
merupakan hasil kloning, dan disebut benih biklon (biclonal seeds)
jika kedua tetuanya adalah hasil kloning. Kelebihan benih semiklon
dan biklon adalah peningkatan minyak 15-25% yakni sebesar 7,95-
9,52 ton/ha/tahun serta rendah risiko abnormalitas pembungaan.

Sumber: Wong et al. (2010)

Regenerasi tanaman hasil perbaikan genetik

Rekayasa genetika menghasilkan individu yang memiliki sifat unggul
tapi memiliki tingkat heritabilitas yang rendah, sehingga kultur
jaringan digunakan dalam perbanyakan individu hasil rekayasa
genetika. Kalus embriogenik digunakan sebagai media untuk insersi
atau modifikasi gen dari sifat yang diinginkan kemudian kalus
transgenik diregenerasi hingga menjadi planlet.

Kalus Embriogenik Embrio berwaran putih Poliembrio berwarna Planlet
hasil transformasi hijau

Perkembangan kelapa sawit transgenik
Sumber: Masli et al. (2019)

Produksi tanaman haploid (n) dan double haploid (2n)
kelapa sawit

Kultur jaringan dapat digunakan untuk pengembangan tanaman
kelapa sawit haploid dengan cara mengkulturkan jaringan haploid
tanaman contohnya mikrospora. Selain itu, dapat juga dilakukan
melalui kultur sumber eksplan dari tanaman haploid kelapa sawit
yang telah melalui proses seleksi dan terkonfirmasi haploid
sebelumnya. Planlet hasil kultur dapat diidentifikasi ploidinya untuk
keperluan program pemuliaan selanjutnya.
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Sumber: Iswandar et al. (2010)
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